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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah harga dan kualitas produk secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian krimer kental manis Carnation (studi pada toko pelanggan
PT. Maju Anugerah Jaya Utama dipasar tradisional dikota Banjarmasin). Harga dapat diukur melalui kualitas dari
suatu produk dan dapat menghasilkan sebuah keputusan pembelian oleh para konsumen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama yang berlokasi dipasar tradisional
dikota Banjarmasin, yaitu Pasar Lima Banjarmasin dan Pasar Antasari Banjarmasin. Sampel penelitian ini diambil
berdasarkan sampel jenuh dengan total 21 sampel. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan uji asumsi
klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa harga dan
kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian krimer kental manis Carnation (studi
pada toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama dipasar tradisional dikota Banjarmasin).

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Harga.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk
konsumsi yang praktis dan bernilai gizi. Kondisi ini mendorong persaingan yang semakin
ketat antar perusahaan, sehingga pelaku usaha dituntut untuk mampu merumuskan strategi
pemasaran yang efektif serta memahami perilaku konsumen secara lebih komprehensif. PT.
Nestlé Indonesia sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang food and beverages
terus berinovasi dalam menghadirkan produk berkualitas tinggi dengan dukungan jaringan
distribusi yang luas melalui mitra distributor di berbagai wilayah.

Dalam sistem distribusi tersebut, peran distributor menjadi krusial dalam
menentukan keberhasilan pemasaran produk di tingkat lokal. PT. Maju Anugerah Jaya
Utama sebagai distributor di Kota Banjarmasin memiliki tanggung jawab dalam
menyalurkan produk, termasuk krimer kental manis Carnation. Namun demikian, data
penjualan tahun 2024 menunjukkan adanya tren penurunan omset secara konsisten setiap
bulan. Fenomena ini mengindikasikan adanya perubahan preferensi konsumen yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, khususnya harga dan kualitas produk sebagai determinan
utama dalam keputusan pembelian.

Secara teoritis, harga merupakan salah satu elemen penting dalam bauran pemasaran
yang berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. Harga didefinisikan sebagai
sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu
produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2018). Selain itu, harga juga dipandang sebagai
indikator kualitas, di mana konsumen sering kali mengasosiasikan harga yang lebih tinggi
dengan kualitas yang lebih baik (Tjiptono, 2020). Namun, dalam kondisi pasar yang sensitif
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terhadap harga, konsumen cenderung mempertimbangkan keterjangkauan serta kesesuaian
antara harga dan manfaat yang diperoleh (Kotler & Keller, 2016).

Di sisi lain, kualitas produk merupakan faktor penting yang turut memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen, baik yang dinyatakan maupun
yang tersirat (Kotler & Armstrong, 2018). Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa kualitas
produk mencakup berbagai dimensi seperti kinerja, keandalan, daya tahan, dan estetika
yang secara keseluruhan membentuk persepsi nilai konsumen. Dengan demikian, produk
yang memiliki kualitas unggul cenderung lebih diminati oleh konsumen yang
mengutamakan kepuasan jangka panjang dibandingkan sekadar harga.

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yang melibatkan
proses pemilihan alternatif sebelum menentukan tindakan pembelian. Menurut Tjiptono
(2020), keputusan pembelian merupakan proses yang dimulai dari pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga perilaku pasca pembelian. Selain itu,
keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ekonomi, budaya,
sosial, dan psikologis yang membentuk preferensi konsumen terhadap suatu produk (Alma,
2011). Oleh karena itu, harga dan kualitas produk menjadi dua variabel penting yang secara
langsung memengaruhi proses pengambilan keputusan tersebut.

Fenomena yang terjadi pada produk krimer kental manis Carnation menunjukkan
adanya trade-off antara harga dan kualitas. Meskipun produk ini memiliki kualitas yang
lebih unggul dibandingkan produk pesaing, perbedaan harga yang cukup signifikan
menyebabkan sebagian konsumen beralih ke produk alternatif dengan harga lebih rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi nilai konsumen tidak hanya ditentukan oleh kualitas
produk, tetapi juga oleh kesesuaian antara harga dan manfaat yang dirasakan. Konsumen
dari segmen menengah ke bawah cenderung lebih sensitif terhadap harga, sedangkan
konsumen menengah ke atas lebih mempertimbangkan kualitas produk dalam pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan
(Anwar & Satrio, 2015; Sari & Prihartono, 2021; Haque, 2020). Namun demikian, terdapat
variasi hasil penelitian tergantung pada objek dan karakteristik pasar yang diteliti. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hubungan antara harga dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian dalam konteks pasar tradisional, khususnya
pada distribusi produk krimer kental manis di Kota Banjarmasin.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian krimer kental manis Carnation
pada pelanggan toko PT. Maju Anugerah Jaya Utama di pasar tradisional Kota
Banjarmasin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan ilmu pemasaran serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam
merumuskan strategi harga dan peningkatan kualitas produk yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk menguji pengaruh harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian. Pendekatan kuantitatif digunakan karena mampu menjelaskan hubungan
antar variabel secara objektif melalui pengujian hipotesis berbasis data empiris (Martono,
2014). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari harga (X1) dan kualitas produk (X2) sebagai
variabel independen, serta keputusan pembelian (Y) sebagai variabel dependen.
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Penelitian dilakukan pada toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama yang berada
di Pasar Lima dan Pasar Antasari Kota Banjarmasin selama periode Februari hingga Juli 2025.
Kedua lokasi tersebut dipilih karena merupakan pusat pasar tradisional terbesar di Banjarmasin
serta memiliki jumlah pelanggan terbanyak untuk produk krimer kental manis Carnation.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh toko pelanggan yang berjumlah 21 unit, sehingga
teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian (Sugiyono, 2014).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner kepada
responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert (1-5) untuk mengukur
persepsi responden terhadap variabel penelitian. Indikator variabel harga mengacu pada
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas dan manfaat, serta daya saing harga
(Kotler & Armstrong, 2018). Variabel kualitas produk diukur melalui indikator kinerja,
estetika, dan kesesuaian (Tjiptono, 2019), sedangkan keputusan pembelian diukur berdasarkan
tahapan pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku pasca pembelian (Kotler & Keller, 2016).

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kelayakan instrumen
penelitian. Uji validitas menggunakan korelasi item-total dengan bantuan perangkat lunak
SPSS, di mana item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Selanjutnya,
uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengukur
konsistensi internal instrumen.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Model
persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y =a+blX1+b2X2

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk
memastikan bahwa model regresi memenubhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen, serta uji F untuk menguji pengaruh simultan variabel harga dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Instrumen Penelitian
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat konsistensi
yang baik, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
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Harga (X1) 0,759 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0,764 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) | 0,776 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) | Keterangan

Konstanta 5,421 Nilai tetap

Harga (X1) 0,064 Pengaruh positif lemah
Kualitas Produk (X2) | 1,040 Pengaruh positif kuat

Persamaan regresi:
Y =5,421 +0,064X1 + 1,040X2

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang jauh lebih
dominan dibandingkan harga dalam memengaruhi keputusan pembelian.

Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3. Hasil Uji F
Keterangan | Nilai

Fhitung 19,683

Ftabel 3,52

Signifikansi | 0,001

Berdasarkan tabel di atas, Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Uji Parsial (Uji t)
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Tabel 4. Hasil Uji t
Variabel thitung | ttabel | Sig. | Keterangan

Harga (X1) 0,266 | 2,100 | 0,793 | Tidak signifikan

Kualitas Produk (X2) | 4,298 | 2,100 | 0,001 | Signifikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa hanya variabel kualitas produk yang berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan harga tidak berpengaruh signifikan.

Penelitian ini dilakukan pada 21 toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama yang
berlokasi di Pasar Lima dan Pasar Antasari Kota Banjarmasin. Berdasarkan karakteristik
responden, mayoritas responden merupakan toko retail (16 toko) dibandingkan grosir, serta
didominasi oleh toko dengan tingkat keramaian yang sangat tinggi (18 toko). Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari pelaku usaha yang aktif dan
memiliki tingkat interaksi penjualan yang tinggi, sehingga dapat memberikan gambaran yang
representatif terhadap perilaku pembelian produk krimer kental manis Carnation.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap jawaban responden, variabel harga
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap
keterjangkauan harga produk. Pernyataan dengan tingkat persetujuan tertinggi berada pada
indikator keterjangkauan harga, di mana mayoritas responden menyatakan “sangat setuju” dan
“setuju”. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun harga produk Carnation relatif lebih tinggi
dibandingkan kompetitor, namun masih dapat diterima oleh sebagian besar konsumen,
khususnya segmen menengah ke atas.

Pada variabel kualitas produk, responden menunjukkan tingkat persetujuan yang lebih
tinggi dibandingkan variabel harga. Indikator yang paling dominan adalah reputasi produk dan
kepercayaan terhadap kualitas, di mana lebih dari 50% responden menyatakan “sangat setuju”.
Hal ini menunjukkan bahwa produk Carnation memiliki citra kualitas yang kuat di mata
konsumen, terutama dalam mendukung hasil olahan makanan dan minuman yang lebih baik.

Sementara itu, pada variabel keputusan pembelian, sebagian besar responden
menunjukkan kecenderungan yang tinggi dalam melakukan pembelian produk. Hal ini terlihat
dari dominasi jawaban ‘“sangat setuju” pada indikator keputusan pembelian, yang
mengindikasikan bahwa produk Carnation masih menjadi pilihan utama bagi sebagian besar
toko pelanggan meskipun terdapat alternatif produk lain di pasar.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel harga,
kualitas produk, dan keputusan pembelian memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,433) dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga seluruh instrumen dinyatakan
valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
harga sebesar 0,759, kualitas produk sebesar 0,764, dan keputusan pembelian sebesar 0,776,
yang berarti seluruh variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas (>0,6).

Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi dasar. Uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig
sebesar 0,200 (>0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas
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menunjukkan nilai VIF sebesar 1,954 (<10) dan tolerance sebesar 0,512 (>0,10), sehingga tidak
terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi masing-
masing variabel di atas 0,05, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Selain itu, uji
autokorelasi menggunakan Durbin-Watson menghasilkan nilai 2,239 yang berada di antara dU
dan 4-dU, sehingga tidak terdapat autokorelasi dalam model.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel harga dan kualitas
produk memiliki hubungan positif terhadap keputusan pembelian. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah:

Y =5,421 + 0,064X1 + 1,040X2

Koefisien regresi menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang jauh
lebih besar dibandingkan harga dalam memengaruhi keputusan pembelian.

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 19,683 lebih besar dari Ftabel
sebesar 3,52 dengan tingkat signifikansi 0,001 (<0,05). Hal ini berarti bahwa variabel harga
dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Sementara itu, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel harga memiliki nilai thitung
sebesar 0,266 (<2,100) dengan signifikansi 0,793 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sebaliknya, variabel kualitas produk memiliki nilai
thitung sebesar 4,298 (>2,100) dengan signifikansi 0,001 (<0,05), yang berarti berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian krimer kental manis Carnation. Temuan ini mengindikasikan bahwa
konsumen, khususnya pelaku usaha toko, tidak menjadikan harga sebagai faktor utama dalam
menentukan keputusan pembelian. Meskipun harga produk relatif lebih tinggi dibandingkan
kompetitor, konsumen tetap melakukan pembelian karena mempertimbangkan faktor lain yang
lebih penting, seperti kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa sensitivitas harga pada
segmen pasar tertentu, khususnya pelaku usaha dengan orientasi kualitas, cenderung lebih
rendah.

Fenomena ini juga mencerminkan adanya segmentasi pasar, di mana konsumen
menengah ke atas lebih fokus pada nilai dan manfaat produk dibandingkan harga. Sebaliknya,
konsumen menengah ke bawah cenderung lebih sensitif terhadap harga dan memilih produk
dengan harga yang lebih murah. Dengan demikian, harga bukan menjadi faktor dominan dalam
keseluruhan keputusan pembelian, melainkan berperan sebagai faktor pendukung yang
dipertimbangkan bersama variabel lainnya.

Berbeda dengan harga, kualitas produk terbukti berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas merupakan faktor utama yang
menentukan pilihan konsumen dalam membeli produk krimer kental manis Carnation. Produk
dengan kualitas yang lebih baik akan memberikan kepuasan yang lebih tinggi serta
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. Dalam konteks penelitian ini,
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kualitas produk Carnation dinilai unggul dalam hal reputasi, keandalan, serta hasil akhir produk
yang lebih baik dibandingkan kompetitor.

Temuan ini sejalan dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa kualitas produk
merupakan determinan utama dalam menciptakan nilai bagi konsumen. Semakin tinggi
kualitas yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian. Hal ini juga
diperkuat oleh persepsi responden yang menyatakan bahwa penggunaan produk Carnation
mampu meningkatkan kualitas hasil olahan makanan dan minuman, sehingga memberikan
nilai tambah bagi pelaku usaha.

Secara simultan, harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian merupakan hasil dari evaluasi
multi-atribut, di mana konsumen tidak hanya mempertimbangkan satu faktor saja, tetapi
kombinasi dari berbagai faktor. Meskipun harga tidak signifikan secara parsial, namun dalam
kombinasi dengan kualitas produk tetap memberikan kontribusi terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini juga memperkuat konsep perceived value, yaitu keseimbangan
antara manfaat yang diperoleh dan pengorbanan yang dikeluarkan oleh konsumen. Dalam hal
ini, kualitas produk yang tinggi mampu mengkompensasi harga yang relatif lebih mabhal,
sehingga konsumen tetap memutuskan untuk membeli produk tersebut. Dengan kata lain,
konsumen lebih berorientasi pada value daripada sekadar price.

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan pembelian, sedangkan
harga tidak selalu menjadi faktor utama, terutama pada produk dengan diferensiasi kualitas
yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang menckankan pada
peningkatan kualitas produk akan lebih efektif dalam meningkatkan keputusan pembelian
dibandingkan hanya berfokus pada penurunan harga.

Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan perlu
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk sebagai strategi utama dalam
memenangkan persaingan pasar. Selain itu, penetapan harga juga harus disesuaikan dengan
persepsi nilai yang dirasakan konsumen agar tetap kompetitif tanpa mengorbankan kualitas
produk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dengan mengacu kepada hipotesis yang dirumuskan dan tingkat kepercayaan 95%
(a=0,05), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian krimer kental
manis Carnation (studi pada toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama dipasar
tradisional dikota Banjarmasin). Hal ini disebabkan oleh harga krimer kental manis Carnation
meskipun tergolong mahal, tetapi para konsumen menengah keatas lebih cenderung memilih
Carnation sebagai krimer kental manis sebagai bahan baku olahan makanan dan minuman.

2. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian krimer
kental manis Carnation (studi pada toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya Utama dipasar
tradisional dikota Banjarmasin). Hal ini disebabkan oleh kualitas produk yang dimiliki oleh
krimer kental manis Carnation lebih unggul dibandingkan dengan produk kompetitor lainnya.
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3. Harga dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian krimer kental manis Carnation (studi pada toko pelanggan PT. Maju Anugerah Jaya
Utama dipasar tradisional dikota Banjarmasin). Hal ini disebabkan karena harga yang sangat
sebanding dengan kualitas produk krimer kental manis Carnation yang memiliki keunggulan
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